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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pembuatan film pendek “Ruang Renjana di Surakarta” memiliki tujuan

utama sebagai media promosi wisata Kota Surakarta terutama kepada wisatawan
mancanegara. Kurangnya penyebaran informasi mengenai tempat-tempat pada
Kota Surakarta secara luas serta belum adanya promosi wisata dengan
menggunakan film menjadi alasan utama penulis sebagai sutradara dan
sinematografer untuk membuat film pendek “Ruang Renjana di Surakarta”. Dalam
pembuatannya, film pendek ini tidak hanya memuat informasi wisata budaya,
namun juga menyisipkan wisata kuliner. Sehingga calon wisatawan lebih
memahami Kota Surakarta bukan hanya pada segi budaya dan sejarah, namun juga

pada kuliner asli kota tersebut.

Penulis menggunakan metode Penelitian Pengembangan atau Research and
Development (R&D) yang dicetuskan oleh Borg dan Gall dalam pembuatan film
pendek “Ruang Renjana di Surakarta”. Tujuh tahapan pada metode ini telah dilalui,
mulai dari penelitian dan pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan
produk, uji coba pendahuluan, revisi produk, uji coba operasional serta diseminasi
dan implementasi. Penulis sebagai Sinematografer dan Sutradara berperan penuh
pada tahapan pengembangan produk terfokus pada proses produksi dan pasca
produksi. Pada proses produksi, penulis sebagai Sutradara bertugas mengarahkan
pemeran sesuai dengan naskah yang telah ditetapkan. Kemudian penulis sebagai
Sinematografer bertugas dalam proses pengambilan gambar secara mulai dari awal
hingga akhir baik dalam pemilihan jenis shot maupun pemilihan camera angle.
Proses pengembangan produk berakhir pada tahapan pasca produksi, dalam proses
ini penulis sebagai Sutradara bekerja sama dengan Editor dalam membuat gambar-
gambar yang telah diambil sebelumnya menjadi film yang utuh. Selanjutnya masuk
pada tahapan uji coba, tahapan uji coba dilakukan dua kali kepada kelompok yang
berbeda. Pada tahap uji coba pendahuluan, penulis melakukan validasi kepada
penutur asli Bahasa Inggris dan Jepang untuk memastikan keakuratan pada

penggunaan subtitle. Tahap revisi produk dilakukan untuk menyempurnakan
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produk setelah menemukan kekurangan pada tahap uji coba pendahuluan.
Kemudian tahap keenam yakni uji coba operasional, dilakukan kepada 20
responden dari berbagai wilayah, dimana tiga diantaranya merupakan warga negara
asing, Amerika Serikat, India, dan Jepang. Pada tahap ini, penulis mendapatkan
feedback positif dari para responden akan film pendek yang telah diproduksi, di
segala aspek yang telah diujikan. Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah
diseminasi dan implementasi, dilakukan dengan menyebarluaskan video melalui

platform media sosial YouTube.

Berdasarkan tujuan dan tahapan yang telah penulis selesaikan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa pembuatan film pendek “Ruang Renjana di Surakarta”
efektif untuk dijadikan sebagai media promosi wisata Kota Surakarta dalam

menarik wisatawan lokal dan mancanegara untuk berkunjung ke Kota Surakarta.

5.2 Saran
Setelah menyelesaikan proses pembuatan film pendek, penulis menyadari

terdapat beberapa hal yang dapat diantisipasi dalam pembuatan film. Beberapa hal
tersebut diantaranya lebih memaksimalkan dalam perencanaan pembuatan film,
termasuk dalam memperhitungkan waktu pada proses produksi. Selain keterbatasan
waktu dalam proses produksi, dalam pembuatan film ini juga terbatas dalam hal
anggaran atau biaya. Akan lebih baik apabila dalam perancangan dan pembuatan
film menggunakan biaya yang sedikit lebih banyak. Dengan biaya yang cukup,
maka penulis dapat memanfaatkannya untuk keperluan penggunaan alat-alat untuk
proses produksi. Alat-alat tersebut diantaranya seperti kamera profesional, /ighting

atau pencahayaan, gimbal atau stabilizer, serta alat-alat pendukung lain.

Selain itu, penulis berharap dalam penelitian mendatang, peneliti lebih siap
dalam merencanakan hal terkait pembuatan film pendek. Dalam hal pembuatan film
sebagai media promosi wisata, penulis juga berharap di masa mendatang, peneliti
memperdalam pengetahuan mengenai informasi tempat-tempat yang belum banyak
diketahui oleh wisatawan serta belum banyak dieksplorasi. Sehingga hal ini akan
menambah informasi dan variasi tempat baru dalam mempromosikan destinasi

wisata Kota Surakarta secara lebih mendalam.
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